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INTISARI

Selama satu tahun ini, peningkatan jumlah penduduk yang bekerja
didominasi oleh perempuan. Peningkatan jumlah angkatan kerja perempuan jauh
lebih besar sebanyak 2,12 juta orang dibandingkan dengan peningkatan jumlah
angkatan kerja laki-laki yang bekerja hanya sebesar 287 ribu orang. Sayangnya,
besarnya jumlah angkatan kerja perempuan dalam bidang kerja publik ternyata
tidak disertai jaminan terpenuhinya hak-hak buruh perempuan. Berdasarkan
fenomena di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti “hubungan antara
pengetahuan hak buruh dengan perceived justice pada buruh perempuan pabrik
“X” di Kota Surabaya”. Tujuannya adalah untuk menguji apakah ada hubungan
antara pengetahuan akan hak buruh dengan perceived justice pada buruh
perempuan pabrik “X” di Kota Surabaya.

Subjek penelitian ini adalah buruh perempuan yang sedang bekerja di
pabrik “x” di kota Surabaya sebanyak 200 orang. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling dan snowball
sampling. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan metode
pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Ada dua angket yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu angket terbuka dan angket tertutup.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
pengetahuan hak buruh dengan perceived justice (r=0,123; p=0,042 dimana
p<0,05). Dari hasil penelitian di atas kesimpulan secara umum, variabel
pengetahuan akan hak buruh akan memunculkan adanya perilaku untuk
mempengaruhi subjek membentuk perceived justice saat bekerja.
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